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Abstrak dalam Bahasa Indonesia

Penelitian ini ialah peneliian kuantitatif yang diintensikan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini memakai data sekunder seperti laporan
keberlanjutan serta laporan tahunan perusahaan. Sampel penelitian berjumlah 36 perusahaan.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini memakai Analisis Regresi Linear Berganda melalui program
SPSS. Hasil analisis data membuktikan bahwa (1) environmentally sensitivie industries mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report, (2) customer
proximity indutries mempunyai pengaruh positif dan signifikan kualitas pengungkapan sustainability
report, (3) employee-oriented industries tidak mempunyai pengaruh signifikan kualitas
pengungkapan sustainability report, (4) ownership concentration tidak berpengaruh signifikan
kualitas pengungkapan sustainability report, (5) variabel kontrol yakni firm size berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report, sementara leverage, company
age, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainabiliry
report.

Kata Kunci: Tekanan Pemangku Kepentingan; Ownership Concentration; Kualitas
Pengungkapan Sustainability Report

PENDAHULUAN
Sustainability report telah memperoleh perhatian yang besar yang tidak lain
ditimbulkan karena bertambah tingginya sasaran pembangunan berkelanjutan yang




dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, terutama bagi perusahaan yang
memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan. Sehingga hal ini cenderung mengarahkan
perusahaan guna mulai mengungkapkan sustainability report yang berkualitas. Dorongan untuk
mempublikasikan sustainability report juga dipicu oleh adanya regulasi yang mengatur tentang
komitmen sosial dan keberlanjutan. seperti dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor
51/M-IND/PER/6/2015 tentang Pedoman Standar Industri Hijau (SIH), serta Peraturan OJK
Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.

Asia Sustainability Report Rating (ASRRAT) yang dilaksanakan oleh National Center
for Sustainability Reporting (NCSR) merupakan suatu ajang pemeringkatan untuk
sustainability report pada tingkat Asia, yang juga dapat merepresentasikan kualitas dari
sustainability report yang diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Dimana
diketahui pada ASRRAT 2020 hanya sebanyak 44 perusahaan di Indonesia yang memperoleh
peringkat dari ajang ini yang dibedakan menjadi empat peringkat, yakni Platinum, Gold, Silver,
dan Bronze. Masih sedikitnya perusahaan yang mendapat peringkat tersebut dapat menandakan
kualitas pengungkapan sustainability report di Indonesia cenderung rendah dan berarti bahwa
masih tingginya ketidakpedulian perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report yang
ditujukan bagi para pemangku kepentingan. Selain itu, minimnya komitmen perusahaan akan
program keberlanjutan pun menjadikan sustainability report yang dipublikasikan kurang
memiliki kualitas yang baik.

Tekanan untuk mempublikasikan informasi atas program keberlanjutan dalam bentuk
pengungkapan sustainbility report yang berkualitas pun dihadapi oleh perusahaan-perusahaan
di Indonesia yang berasal dari pemangku kepentingan (Alfaiz & Aryati, 2019). Dimana tekanan
pemangku kepentingan dapat digolongkan ke dalam tiga jenis industri, yaitu environmentally
sensitive industries, customer proximity industries , dan employee-oriented industries (Sellami
et al., 2019). Adanya tekanan dari pemangku kepentingan tersebut disebabkan karena masih
ditemukannya perusahaan-perusahaan yang melakukan kerusakan lingkungan, seperti
pencemaran Sungai Malinau, Kalimantan Utara oleh PT Kayan Putra Utama Coal (KPUC).
Selain itu, tekanan pemangku kepentingan juga berasal dari pelanggan yang saat ini sangat
memerhatikan kualitas dari produk yang dijual suatu perusahaan serta akibat yang timbul dari
proses produksi terhadap lingkungan dan masyarakat. Tekanan dari karyawan sebagai salah
satu pemangku kepentingan primer pun timbul karena masih terdapatnya perusahaan yang tidak
memedulikan hak-hak para karyawan, seperti kasus PHK sepihak yang dilakukan oleh Garden
Palace Hotel Surabaya.

Pengungkapan atas sustainability report yang berkualitas juga didapat dari dalam
perusahaan, yaitu ownership concentration sebagai satu di antara mekanisme pengawasan
eksternal dalam sistem tata kelola perusahaan. Dimana sistem tata kelola perusahaan yang
bagus mampu terbentuk dari pelaksanaan dan pengungkapan sustainability report. Berdasarkan
ownership concentration, besarnya tingkat pemegang saham terkonsentrasi perusahaan akan
menentukan performa pihak manajemen perusahaan terkait dengan pelaksanaan dan
pengelolaan informasi pada sustainability report yang dipublikasikan (Rudyanto & Siregar,
2018).

Penelitian ini ditujukan guna menganalisa faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
pengungkapan sustainability report di Indonesia. Faktor-faktor tersebut terdiri dari
environmentally sensitive industries, customer proximity industries, dan employee-oriented
industries sebagai tekanan pemangku kepentingan. Lebih lanjut, penelitian ini pun
memasukkan ownership concentration selaku kebaruan pada penelitian karena hubungan antara




ownership concentration dengan kualitas pengungkapan sustainability report masih jarang
diteliti pada perusahaan-perusahaan di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Pemangku Kepentingan

Menurut Freeman (2007) teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) merupakan
teori yang menyatakan bahwa menghasilkan nilai sebesar mungkin bagi para pemangku
kepentingan adalah tanggung jawab pokok dari pihak internal perusahaan, sehingga pihak
internal perusahaan hendaknya mengetahui bahwa aktivitas operasional perusahaan mutlak
terkait dengan pemangku kepentingan primer dan sekunder. Teori pemangku kepentingan juga
menjelaskan bahwa pemangku kepentingan dapat mendorong dan memengaruhi eksistensi
suatu perusahaan, oleh sebab itu perusahaan diharuskan untuk dapat memenuhi kehendak dari

para pemangku kepentingan dan perusahaan diharapkan tidak hanya mementingkan bisnisnya
saja (Chariri & Ghozali, 2007 hlm. 409).

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menurut Dowling dan Pfeffer (1975) diartikan sebagai upaya
perusahaan dalam menciptakan nilai yang searah antara nilai yang dipegang perusahaan dan
nilai yang ada di masyarakat, sehingga perusahaan mampu menerima pengakuan dari
masyarakat. Menurut teori legitimasi, perusahaan perlu melaksanakan aktivitas operasional
sesuai dengan keinginan masyarakat secara konsekuen dan wajib untuk mengungkapkan
informasi perusahaan sesuai dengan norma sosial masyarakat agar dapat menerima atau
mempertahankan dukungan yang telah diberikan masyarakat (Buhr, 1998).

Sustainability Report

Laporan keberlanjutan (sustainability réeport) ialah suatu laporan yang berisi informasi
mengenai kegiatan organisasi yang berkenaan dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan
atau merupakan informasi sehubungan dengan program pembangunan keberlanjutan yang
dipraktikkan oleh perusahaan. Adapun laporan keberlanjutan ditujukan sebagai bentuk laporan
pertanggungawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan, baik primer maupun
sekunder atas kegiatan operasional perusahaan. Sehingga hal ini memunculkan tekanan untuk
mempublikasikan sustainbility report bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia yang berasal
dari pemangku kepentingan.

Menurut Muliaman dan Istiana (2015 hlm. 258) perusahaan beranggapan bahwa apabila
hanya menyajikan laporan keuangan saja dipandang kurang untuk mencukupi kebutuhan para
pemangku kepentingan terkait dengan pengungkapan laporan yang berhubungan dengan
kemampuan perusahaan secara menyeluruh, sehingga perusahaan juga perlu mempublikasikan
laporan keberlanjutan yang mampu menggambarkan pelaksanaan program keberlanjutan secara
berkesinambungan dan proposional serta dapat dilihat dari sisi positif dan negatif.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh antara Environmentally Sensitive Industries dan Kualitas Pengungkapan
Sustainability Report

Environmentally sensitive industries ialah perusahaan yang termasuk ke dalam
klasifikasi industri yang berpengaruh besar terhadap lingkungan, sehingga perusahaan tersebut
dikatakan dapat merusak ekosistem lingkungan sekitar. Hal ini menyebabkan perusahaan yang
mempunyai dampak terhadap lingkungan yang besar akan memperoleh tekanan yang kian




tinggi dari para pemangku kepentingan untuk mengungkapkan sustainability report dengan
kualitas yang baik sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan pada bidang sosial, lingkungan,
dan ekonomi, dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai pengaruh terhadap
lingkungan yang rendah. Teori pemangku kepentingan dan teori legitimasi pun berperan dalam
hipotesis ini, dimana guna memperoleh kepercayaan dari para pemangku kepentingan dan
legalitas atas bisnisnya perusahaan akan mencoba untuk mempublikasikan sustainability report
yang lebih berkualitas (Alfaiz & Aryati, 2019). Menurut Rudyanto dan Siregar (2018) dan
Herawaty et al. (2020) environmentally sensitive industries mempunyai pengaruh positif
terhadap kualitas pengungkapan sustainability report, artinya semakin besar dampak
lingkungan dari suatu industri maka semakin besar tekanan yang didapat industri tersebut untuk
mengungkapkan sustainability report yang berkualitas.

Hi: Environmentally sensitive industries mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pengungkapan sustainability report.

Pengaruh antara Customer Proximity Industries dan Kualitas Pengungkapan
Sustainability Report

Saat ini pelanggan sebagai salah satu pemangku kepentingan primer cenderung lebih
tertarik untuk memakai barang dan/atau jasa yang diproduksi dari bahan yang ramah
lingkungan serta dari perusahaan yang mempraktikkan program pembangunan berkelajutan.
Oleh sebab itu, industri yang mempunyai kedekatan dengan pelanggan akan menerima tuntutan
yang lebih tinggi dari para pemangku kepentingan sehubungan dengan pengungkapan atas
komitmen sosial, ekonomi dan lingkungan. Sehingga menurut teori pemangku kepentingan dan
teori legitimasi, industri yang dekat dengan pelanggan cenderung berupaya menjaga kualitas
pengungkapan sustaiability report agar bisa dipercaya oleh para pemangku kepentingan dan
mendapat justifikasi atas usahanya dari para pelanggan sehingga mampu mempertahankan
cksistensi dan citranya. Penelitian oleh Rudyanto dan Siregar (2018) dan Lulu (2020)
mengutarakan bahwa ditemukan adanya pengaruh positif antara customer proximity industries
dengan kualitas pengungkapan sustainability report. Hal tersebut menggambarkan bahwa
industri yang dekat dengan pelanggan cenderung memperoleh tekanan yang lebih besar untuk
menerbitkan sustainability report dengan kualitas yang baik daripada industri yang tidak
mempunyai kedekatan dengan pelanggan.

Ha: Customer proximity industries mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

Pengaruh antara Employee-oriented Industries dan Kualitas Pengungkapan Sustainability
Report

Karyawan dan calon karyawan yang berkualitas cenderung mempunyai perhatian yang
lebih tinggi akan isu sosial dan lingkungan, dengan demikian mereka umumnya memikirkan
tanggung jawab sosial dan praktik keberlanjutan yang dilaksanakan oleh perusahaan. Adapun
suatu perusahaan yang dikelompokkan ke dalam industri yang berorientasi kepada karyawan
akan berusaha untuk menepati hak-hak dan memotivasi para karyawannya, sechingga
perusahaan tersebut akan menerima tekanan dari karyawan sebagai salah satu pemangku
kepentingan primer untuk memberikan informasi terkait komitmennya di bidang sosial,
ekonomi dan lingkungan (Rudyanto & Siregar, 2018). Berdasarkan teori pemangku
kepentingan dan teori legitimasi, industri yang memiliki orientasi kepada karyawannya akan
melakukan pengungkapan sustainability report yang berkualitas guna mendapat kepercayaan
dari para pemangku kepentingan serta agar memperoleh legitimasi dari para karyawannya.
Pernyataan ini didukung oleh Hamudiana dan Achmad (2017) dan Alfaiz dan Aryati (2019)




yang menjelaskan bahwa employee-oriented industries mempunyai pengaruh positif terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report, yang berarti bahwa kualitas pengungkapan
sustainability report dari industri yang berorientasi kepada karyawan cenderung lebih tinggi
daripada perusahaan-perusahaan yang tidak mempunyai orientasi kepada karyawannya.

Hi: Employee-oriented industries mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

Pengaruh antara Ownership Concentration dan Kualitas Pengungkapan Sustainability
Report

Kepemilikan saham terkonsentrasi (ownership concentration) ialah kepemilikan saham
yang dipunyai oleh sedikit kelompok atau individu. Adanya ownership concentration ini
mengakibatkan terdapatnya pemegang saham pengendali yang memiliki hak dalam pengelolaan
dan pengawasan kinerja pihak manajemen perusahaan, sehingga mampu memengaruhi
pengungkapan informasi terkait dengan program keberlanjutan perusahaan tersebut. Hal ini
menjadikan perusahaan-perusahaan yang mempunyai ownership concentration kurang
termotivasi untuk mempublikasikan informasi keberlanjutannya karena pemegang saham
pengendali lebih mengutamakan memperoleh keuntungan dari perusahaan yang mereka
investasikan. Jika dihubungkan dengan teori pemangku kepentingan, pemegang saham
pengendali sebagai salah satu pemangku kepentingan primer dapat beranggapan bahwa
pengungkapan sustainability report tidak terlalu penting, sehingga perusahaan dengan
ownership concentration cenderung mendapat tekanan yang lebih rendah untuk
mempublikasikan sustainability report yang berkualitas (Reverte, 2009). Hasil penelitian
Correa-Garcia et al. (2020) memberikan bukti bahwa ownership concentration mempunyai
pengaruh negatif terhadap kualitas pengungkapan sustainability report, artinya perusahaan
yang mempunyai komposisi pemegang saham minoritas yang kecil dan memiliki ownership
concentration berkemungkinan mengungkapkan sustainability report yang berkualitas lebih
rendah.

H4: Ownership concentration mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

METODE
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
a. Variabel Dependen (Y)
Kualitas Pengungkapan Sustainability Report

Pada penelitian ini variabel dependen yang dipakai ialah kualitas pengungkapan
sustainability report. Sustainability report menurut Heemskerk et al. (2002) didefinisikan
sebagai pengungkapan pelaporan sehubungan dengan aktivitas perusahaan pada segi ekonomi,
sosial, dan lingkungan yang ditujukan bagi pemangku kepentingan eksternal dan internal
perusahaan. Sustainability Report Index (SRI) dipakai sebagai pengukuran variabel dependen
pada penelitian ini, dimana kriterianya adalah diberikan poin 1 ketika item diungkapkan dan O
ketika item tidak diungkapkan. Adapun indikator GRI yang digunakan adalah GRI G4 dan
Standar GRI 2016 (GRI Standards).
Total Item yang Diungkapkan

SRI =
Total Item Maksimal yang Diharapkan

b. Variabel Independen (X)
Environmentally Sensitive Industries




Menurut Branco dan Rodrigues (2008) environmentally sensitive industries ialah
sekelompok perusahaan yang termasuk ke dalam industri yang memiliki potensi dampak yang
lebih tinggi kepada lingkungan. Environmentally sensitive industries pada penelitian ini diukur
dengan teknik dummy yang didasarkan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Fernandez-
Feijooetal. (2014). Ketentuannya adalah diberikan poin 1 jika suatu industri memiliki dampak
terhadap lingkungan yang tinggi, seperti industri pada sektor pertanian, suku cadang kendaraan
bermotor dan komponen, penerbangan, kimia, konstruksi, energi, jalan raya, pelabuhan,
transportasi, mesin, pertambangan, industri elektronik, pembangunan non-bangunan, kabel,
properti, dan perumahan. Sedangkan selain industri yang ditetapkan diberikan poin 0. Adapun
ketentuan tersebut telah diselaraskan dengan sektor-sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia.
Customer Proximity Industries

Customer proximity industries menurut Mc Williams & Siegel (2001) diartikan sebagai
suatu industri yang mempunyai kedekatan dengan pelanggan akhir (end customers) dan
mengakibatkan pelanggan memberikan perhatian lebih kepada industri tersebut. Custoner
proximity industries pada penelitian ini diukur dengan teknik dummy yang didasarkan pada
penelitian yang dilaksanakan oleh Fernandez-Feijoo et al. (2014). Kriterianya yakni diberikan
poin 1 apabila perusahaan tersebut tergolong dalam industri yang diketahui oleh masyarakat
umum sebagai pelanggan dari barang atau jasanya tersebut, seperti barang konsumsi, jasa
keuangan, restoran, hotel dan wisata, barang ritel, percetakan, periklanan, media, perawatan
dan kesehatan, tekstil dan garmen, alas kaki, energi, investasi, dan industri telekomunikasi.
Sedangkan selain industri yang ditetapkan diberikan poin 0. Adapun ketentuan tersebut telah
diselaraskan dengan sektor-sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Employee-oriented Industries

Menurut Greenwood (2007) employee-oriented industries merupakan suatu golongan
industri yang berorientasi kepada karyawannya, sehingga menjadikan perusahaan dapat
dipengaruhi atau dituntut oleh karyawannya untuk mempublikasikan informasi terkait praktik
keberlanjutan. Employee-oriented industries pada penelitian ini dinilai melalui logaritma
natural dari total karyawan pada suatu perusahaan (Huang & Kung. 2010).

EOI = Ln (Total Karyawan)
Ownership Concentration
Ownership concentration ialah kepemilikan saham yang hanya dipegang oleh sebagian
kecil individu atau sedikit kelompok tertentu (Aliniar & Wahyuni, 2017). Pada penelitian ini
ownership concentration diukur melalui teknik dummy berdasarkan penelitian oleh Sellami et
al. (2019), dengan ketentuan diberikan skor 1 jika terdapat kepemilikan saham non-institusional
20% atau lebih dan O apabila sebaliknya.

c. Variabel Kontrol
Firm Size

Menurut Hartono (2008 hlm. 14) firm size atau ukuran perusahaan bisa dinilai
berdasarkan jumlah seluruh aset atau harta yang dipunyai suatu perusahaan. Pengukuran firm
size pada penelitian ini diadopsi dari Rudyanto dan Siregar (2018) menggunakan logaritma
natural dari jumlah aset perusahaan.

Firm Size = Ln (Jumlah Aset)

Leverage

Leverage menurut Kasmir (2015 hlm. 151) ialah rasio yang digunakan guna mengetahui
seberapa besar tingkat aktiva perusahaan yang ditanggung oleh liabilitas. Pengukuran leverage
pada penelitian ini memakai debt to asset ratio sesuai dengan penelitian oleh Sellami et al.
(2019) sebagai berikut.




DAR Jumlah Liabilitas
~ Jumlah Aset

Company Age

Company age ialah lamanya organisasi atau perusahaan berdiri guna mendapatkan
keuntungan dari usahanya (Poerwadarminta, 2003 hlm. 138). Menurut Ulum (2009 hlm. 203)
company age dapat diukur dari perusahaan IPO hingga saat ini.

Company Age = Total Tahun IPO hingga saat ini

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2015 hlm. 196) profitabilitas ialah perbandingan yang dipakai dalam
menilai kemampuan perusahaan guna mendapatkan keuntungan dari bisnisnya. Pengukuran
profitabilitas di penelitian ini memakai rasio return on asset yang diadopsi dari Alfaiz dan
Aryati (2019) sebagai berikut.

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA =

Jumlah Aset

Populasi dan Sampel

Populasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2019 yang mempublikasikan sustainability report. Adapun
seluruh perusahaan yang dimaksud dibedakan menjadi sektor keuangan serta sektor non
keuangan yang totalnya berjumlah sembilan sektor. Sementara penentuan sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan agar mampu
mendapatkan sampel yang sesuai dengan harapan peneliti.

Persamaan Regresi Linear Berganda

Model regresi yang dipakai pada penelitian ini yaitu regresi linear berganda guna
menjelaskan varians pada variabel dependen, dengan variabel independen berjumlah lebih dari
satu (Sekaran & Bougie, 2016 hlm. 314). Berikut merupakan model estimasi yang dipakai
dalam peneltian ini.

SRI = a + p1ESI + p2CPLy + BsEOL + BsOCi + PsSIZE + BLEVi + prAGE; +

BxPROFn + eit
Keterangan:
SRl = Sustainability Report Index
o = Nilai Konstanta
ESI = Environmentally Sensitive Industries
CPl = Customer Proximity Industries
EOl = Employee-oriented Industries

SIZE = Firm Size

LEV = Leverage

AGE = Company Age

PROF = Profitabilitas

Bi-Ps = Koefisien Regresi

e = Kesalahan Residual (Error)
i = Perusahaan ke-i




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini objeknya ialah seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2019 yang mempublikasikan sustainability report. Data penelitian
yang berwujud data sekunder dihasilkan dari laporan keberlanjutan serta laporan tahunan yang
tersedia pada laman Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan-perusahaan yang
ditetapkan sebagai sampel penelitian. Dimana pengumpulan sampel dilaksanakan sesuai
dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan diseleksi sebagai berikut:

Tabel 1
Proses Pemilihan Sampel
Keterangan Total Perusahaan
Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 729
Perusahaan yang tidak /isting di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2019 dan yang tidak mengungkapkan sustainability report secara (669)
konsekutif
Perusahaan yang tidak berpartisipasi dalam Sustainability Report
Award (SRA) yang diselenggarakan oleh National Center for (23)
Sustainability Report (NCSR)
Perusahaan yang tidak mempublikasikan sustainability report )
menggunakan indikator GRI G4 dan indikator Standar GRI 2016
Jumlah perusahaan yang dipilih 36
Jumlah tahun pengamatan penelitian (2017-2019) 3
Jumlah sampel penelitian 108
Jumlah sampel penelitian setelah outlier 102

Sumber: Data IDX dan diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat bahwa sejumlah 693 perusahaan harus dieliminasi
karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Dengan demikian, hanya
dipilih sebanyak 36 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dari sembilan sektor yang
listing di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Adapun bersumber pada hasil pengolahan
data melalui program SPSS versi 26 peneliti harus melakukan outlier data sejumlah 6 sampel,
sehingga jumlah sampel penelitian setelah outlier adalah 102 sampel dari 34 perusahaan.
Setelah dilakukannya outlier data diketahui bahwa penelitian ini telah terbebas dari uji asumsi
klasik serta telah mendapatkan model yang tidak bias.

Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilaksanakan guna mengetahui informasi statistik dan kondisi
data atas variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat variabel
dependen, variabel independen, dan variabel kontrol. Adapun hasil uji statistik deskriptif
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
SRI 102 0,19522 0,73307 0,3722722 0,12139897

EOI 102 517 226.140 18.237.98 39.920,663




SIZE 102 4.855.369 1.416.758.840 162.623.8818 308.163.353.0

LEV 102 0,12642 0,93650 0.6126577 0.22406739
AGE 102 0,22466 4239217 197132815 10,11574573
PROF 102 -0,05722 0.46660 0,0459711 0,07803167

Sumber: Hasil Quput SPSS dan diolah (2021)

Tabel 3
Uji Statistik Deskriptif Variabel Dummy
Variabel N Frequency Percent
1 0 | 0
ESI 102 66 36 64.7% 35.3%
CPI 102 39 63 38.2% 61.8%
0oC 102 26 76 25.5% 74.5%

Sumber: Hasil Quiput SPSS dan diolah (2021)

Dari hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel dependen yakni
sustainability report index (SRI) mempunyai rata-rata sebesar 03722722 sementara nilai
minimum sebesar 0,19522 serta nilai maksimum sebesar 0,73307. Adapun yang tergolong
environmentally sensitive industries (ESI) adalah sejumlah 66 sampel atau sebesar 64,7% dan
sejumlah 36 sampel atau sebesar 353% tidak termasuk ke dalam ESI. Sedangkan yang
termasuk customer proximity industries (CPI) adalah sejumlah 39 sampel atau sebesar 38,2%
dan sejumlah 63 sampel atau sebesar 61,8% bukan merupakan CPI. Variabel employee-
oriented industries (EOl) memiliki rata-rata sebesar 18.237.98 karyawan. Selanjutnya
sejumlah 26 sampel atau sebesar 255% perusahaan yang menjadi sampel mempunyai
ownership concentration (OC) dan sebanyak 76 sampel atau sebesar 74.5% perusahaan yang
menjadi sampel tidak mempunyai OC. Variabel firm size (SIZE) mempunyai rata-rata sebesar
162.623.881,8 juta rupiah. Variabel leverage (LEV) mempunyai rata-rata sebesar 0,6126577
sementara nilai minimum sebesar 0,12642 serta nilai maksimum sebesar 0,93650. Variabel
company age (AGE) mempunyai rata-rata scbesar 19,7132815 sementara nilai minimum
sebesar 0,22466 serta nilai maksimum sebesar 42,39217. Variabel profitabilitas (PROF)
mempunyai rata-rata sebesar 0,0459711 sementara nilai minimum sebesar -0,05722 serta nilai
maksimum sebesar 0,46660.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi pada penelitian ini dilaksanakan melalui dilihatnya nilai
Adjusted R Square guna mendeteksi besarnya kemampuan variabel bebas dan variabel kontrol
yang lebih dari dua dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018 hlm. 179). Adapun
di bawabh ini ialah hasil pengujian koefisien determinasi:

Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R Square Adjusted R Square
Model 1 0.167 0.096

Ket: Model 1 = Variabel Dependen = SRI
Sumber: Hasil Quiput SPSS dan diolah (2021)

Dari Tabel 4 nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,096 atau 9,6% artinya




kemampuan variabel bebas dan variabel kontrol dalam penelitian ini ketika menerangkan
variabel dependen adalah sebesar 9,6%.

Uji Parsial (Uji t) dan Model Regresi
Hasil dari pengujian parsial (uji t) dan persamaan regresi pada penelitian dapat terlihat
dari hasil regresi linear berganda di bawah ini:

Tabel 5
Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model Predicted Sign B Std. Error t Sig.
1 (Constant) +/- 1,105 0424 2,606 0011
ESI + 0,213 0,074 2 862 0,005
CPI + 0,194 0,073 2652 0,009
EOI + 0,004 0013 0273  0.786
ocC - 0,007 0,028 0266 0,791
SIZE -0,033 0016 2043 0,044
LEV 0,067 0,074 0915 0,363
AGE 0,001 0,001 1,082 0,282
PROF -0,136 0,168 -0.810 0420

Sumber: Hasil Quiput SPSS dan diolah (2021)

Mengacu dari Tabel 5 diketahui bahwa environmentally sensitive industries (ESI)
mempunyai nilai frinmg lebih tinggi dibandingkan nilai fper atau 2,862 > 1,66140 dan nilai
signifikansi lebih rendah dari 0,05 atau 0,005 < 0,05 yang artinya diterimanya hipotesis
pertama (H1) pada penelitian ini.

Mengacu dari Tabel 5 diketahui bahwa customer proximity indusiries (CPIl) memiliki
nilai thinng lebih tinggi dibandingkan nilai #iaper atau 2,652 > 1,66140 dan nilai signifikansi lebih
rendah dari 0,05 atau 0,009 < 0,05 yang artinya diterimanya hipotesis kedua (H2) pada
penelitian ini.

Mengacu dari Tabel 5 diketahui bahwa employee-oriented industries (EOI)
mempunyai nilai fxine lebih rendah dibandingkan nilai fuper atau 0,273 < 1,66140 dan nilai
signifikansi lebih tinggi dari 0,05 atau 0,786 > 0,05 yang artinya ditolaknya hipotesis ketiga
(Hs) pada penelitian ini.

Mengacu dari Tabel 5 diketahui bahwa ownership concentration (OC) memiliki nilai
thimng lebih rendah dibandingkan nilai fwper atau 0,266 < 1,66140 dan nilai signifikansi lebih
tinggi dari 0,05 atau 0,791 > 0,05 yang artinya

Mengacu dari Tabel 5 diketahui bahwa untuk variabel kontrol yakni firm size (SIZE)
mempunyai nilai thinne negatif lebih tinggi dibandingkan nilai fiarer atau 2,043 > 1.66140 dan
nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 atau 0044 < 0,05 yang artinya firm size mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report.
Sedangkan untuk variabel kontrol lainnya mempunyai nilai fxinue lebih rendah dibandingkan
nilai fuper dan nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05, yang artinya tidak ditemukannya
pengaruh signifikan antara leverage (LEV). company age (AGE), dan profitabilitas (PROF)
dan kualitas pengungkapan sustainability report.

Mengacu dari Tabel 5 diketahui persamaan dari model regresi linear berganda pada
penelitian ini ialah sebagai berikut:




SRI = 1,105 + 0,213 ESI + 0,194 CPI + 0,004 EOI + 0,007 OC — 0,033 SIZE + 0,067
LEV + 0,001 AGE - 0,136 PROF

Pembahasan
Environmentally Sensitive Industries dan Kualitas Pengungkapan Sustainability Report

Dari hasil pengujian regresi parsial (uji t) diketahui bahwa diterimanya hipotesis
pertama pada penelitian ini yang berarti bahwa environmentally sensitive industries mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Hasil
penelitian ini searah dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
perusahaan yang terklasifikasi ke dalam industri yang sensitif dengan lingkungan dipandang
memiliki pengungkapan sustainability report yang lebih berkualitas. Hal ini karena perusahan
tersebut memperoleh tuntutan yang lebih tinggi dari para pemangku kepentingan daripada
perusahaan yang tidak terklasifikasi ke dalam industri yang sensitif dengan lingkungan
(Herawaty et al., 2020; Lulu, 2020; Nurumina et al., 2020; Rudyanto & Siregar, 2018; Sellami
etal.,2019; Suharyani et al., 2019).

Diterimanya hipotesis ini pun mendukung kontribusi dari teori pemangku kepentingan
dan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa guna memperoleh kepercayaan dari para
pemangku kepentingan dan legalitas atas bisnisnya perusahaan akan mencoba untuk
mempublikasikan sustainability report yang lebih berkualitas. Hal tersebut menurut Lulu
(2020) muncul karena adanya perhatian terhadap lingkungan yang sangat besar dari pemerintah
dan masyarakat Indonesia serta perhatian terkait dengan dampak yang diperoleh akibat aktivitas
bisnis suatu perusahaan terhadap lingkungan, sehingga akan menjadikan dorongan bagi
perusahaan dalam memenuhi komitmen sosial dan lingkungan serta mengungkapkannya dalam
bentuk sustainability report.

Customer Proximity Industries dan Kualitas Pengungkapan Susfainability Report

Dari hasil pengujian regresi parsial (uji t) diketahui bahwa diterimanya hipotesis kedua
pada penelitian ini yang berarti bahwa customer proximity industries mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti Alfaiz dan Aryati (2019), Lulu (2020),
Rudyanto dan Siregar (2018), Sellami et al. (2019), dan Suharyani et al. (2019) yang
menyatakan bahwa industri yang mempunyai interelasi terhadap pelanggan akan
mengungkapkan sustainability report dengan kualitas lebih baik. Hal ini karena industri
tersebut mendapat tekanan dari para pemangku kepentingan khususnya pelaggan yang lebih
tinggi ditimbang industri yang tidak dekat dengan pelanggan.

Diterimanya hipotesis ini pun mendukung kontribusi dari teori pemangku kepentingan
dan teori legitimasi yang menguraikan bahwa industri yang dekat dengan pelanggan cenderung
berupaya menjaga kualitas pengungkapan sustaiability report agar bisa dipercaya oleh para
pemangku kepentingan dan mendapat justifikasi atas usahanya dari para pelanggan sehingga
mampu mempertahankan eksistensi dan citranya. Kebanyakan pelanggan di Indonesia
mengutamakan untuk memakai barang dan/atau jasa yang dihasilkan dari bahan yang ramah
lingkungan serta berasal dari perusahaan yang melaksanakan praktik keberlanjutan. Sehingga
akan memberikan dorongan bagi perusahaan agar memerhatikan kualitas sustainability report
yang diungkapkan guna dipandang oleh para pemangku kepentingan bahwa perusahaan
mempunyai kesan dan reputasi yang baik.




Employee-oriented Industries dan Kualitas Pengungkapan Sustainability Report

Dari hasil pengujian regresi parsial (uji t) diketahui bahwa ditolaknya hipotesis ketiga
pada penelitian ini yang diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara employee-
oriented industries dengan kualitas pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini
searah dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti Herawaty et al. (2020) dan Lulu (2020),
dimana berorientasi atau tidaknya suatu industri terhadap karyawannya tidak dapat menentukan
kualitas dari sustainability report yang diungkapkan. Selain itu, besarnya suatu industri yang
berorientasi terhadap karyawannya yang diukur dari jumlah karyawan perusahaan cenderung
tidak memengaruhi upaya perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report dengan
kualitas yang baik.

Ditolaknya hipotesis ini tidak mendukung kontribusi dari teori pemangku kepentingan
dan teori legitimasi yang mengemukakan bahwa industri yang memiliki orientasi kepada
karyawannya akan melakukan pengungkapan sustainability report yang berkualitas guna
mendapat kepercayaan dari para pemangku kepentingan serta agar memperoleh legitimasi dari
para karyawannya. Hal tersebut berarti bahwa kualitas pengungkapan sustainability report
tidak dipengaruhi dari terdapat atau tidaknya tekanan dari para karyawan terkait dengan
pengungkapan informasi mengenai komitmen sosial dan lingkungan dalam wujud
sustainability report yang berkualitas.

Ownership Concentration dan Kualitas Pengungkapan Sustainability Report

Dari hasil pengujian regresi parsial (uji t) diketahui bahwa ditolaknya hipotesis keempat
pada penelitian ini yang diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara ownership
concentration dengan kualitas pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu Aliniar dan Wahyuni (2017) dan Sellami et al.
(2019) yang menjelaskan bahwa pemegang saham pengendali cenderung tidak menuntut
perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report yang berkualitas karena pemegang
saham mayoritas dipandang kurang mengetahui pentingnya program keberlanjutan yang
dijalankan perusahaan dan dampaknya sehingga tidak terlalu memedulikan hal tersebut.

Ditolaknya hipotesis ini tidak mendukung kontribusi dari teori pemangku kepentingan
yang menyatakan bahwa adanya pemegang saham pengendali sebagai salah satu pemangku
kepentingan primer dapat memengaruhi kegiatan bisnis dari suatu perusahaan dan perusahaan
dengan ownership concentration cenderung mendapat tekanan yang lebih kecil untuk
mempublikasikan sustainability report. Hal ini berarti bahwa perusahaan dapat mempunyai
kesempatan untuk mengungkapkan sustainability report yang lebih berkualitas karena
pemegang saham pengendali belum memaksimalkan haknya guna menjalankan pengawasan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan atas kinerja perusahaan berkenaan dengan
komitmen sosial dan lingkungan.

Firm Size, Leverage, Company Age, dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Pengungkapan
Sustainability Report

Dari hasil pengujian regresi parsial (uji t) untuk variabel kontrol diketahui bahwa
ditemukan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara firm size dan kualitas pengungkapan
sustainability report dan sejelan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi (2019) dan
Ruhana dan Hidayah (2020). Leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report dan selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti
Nazari et al., (2015), Sellami et al. (2019), dan Toruan dan Septiani (2020). Company age tidak
mempunyai pengaruh terhadap kualitas pengungkapan sustainability report dan searah dengan
penelitian-penelitian terdahulu yakni Arthur (2016), Pujiastuti (2015), dan Wijayana dan




Kurniawati (2018). Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas pengungkapan
sustainability report dan sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti Alfaiz dan
Aryati (2019), Lulu (2020), dan Sellami et al. (2019).

SIMPULAN

Dari hasil olah dan analisis data serta pembahasan hasil pada penelitian ini atas faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas pengungkapan sustainability report bagi perusahaan-
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019, maka bisa dirangkumkan
bahwa hipotesis pertama dan kedua pada penelitian ini memberikan hasil yakni environmentally
sensitive industries dan customer proximity industries mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Selanjutnya, hipotesis ketiga
dan keempat pada penelitian ini memberikan hasil yakni employee-oriented industries dan
ownership concentration tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report. Adapun untuk variabel kontrol dalam penelitian ini
memberikan hasil yakni terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara firm size dengan
kualitas pengungkapan sustainability report. Sementara, tidak terdapat pengaruh signifikan
antara variabel kontrol [leverage, company age, dan profitabilitas dengan kualitas
pengungkapan sustainability report.

Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pengukuran sustainability report (variabel
dependen penelitian) dilakukan melalui penilaian analisis konten sehingga tidak sepenuhnya
akurat. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur empat proksi dari tekanan pemangku
kepentingan. Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan untuk memakai
proksi lain dalam mengukur tekanan pemangku kepentingan dan memakai pengukuran lain
untuk sustainability report.
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